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Abstrak 

 

Tujuan penelitian adalah menganalisis bagaimana dampak work-life 

balance, kepuasan kerja, serta disiplin kerja mengenai kinerja 

karyawan. Sebanyak 100 karyawan menjadi responden bagian 

pendekatan data kuantitatif. Hasil riset menyampaikan bahwa work-

life balance, kepuasan kerja, serta disiplin kerja memberi efek positif 

dan signifikan pada kinerja karyawan, nilai signifikansi masing-

masing 0,000; 0,000; dan 0,001. Disiplin kerja memiliki pengaruh 

dengan koefisien regresi 0,752. Dalam hal simultan, ketiga variabel 

berdampak signifikan pada nilai F-hitung 77,330 dan koefisien 

determinasi 69,8%.  
 

I. PENDAHULUAN 

Sangat penting bagi suatu perusahaan, persaingan bisnis juga semakin pesat. Sehingga sumber 

daya manusia berkualitas akan mempengaruhi perkembangan perusahaan. Untuk mencapai kinerja 

tinggi bukanlah tugas yang sederhana untuk diterapkan. unsur penting untuk mewujudkan kinerja 

tinggi dengan penerapan pengendalian diri dalam bekerja, kepuasan kerja, pengawasan/ kontrol, 

keseimbangan kerja & hidup dan kinerja yang baik dari para karyawan, karena hal tersebut 

tergolong salah satu komponen yang penting dalam menunjukan keberhasilan dan kemajuan dalam 

mencapai tujuannya. 

II. METODE 

Populasi dan Sampel 

Untuk mendapatkan sampel penelitian ini adalah berdasarkan karyawan itu sendiri menurut 

Sugiyono (2017:117) mengutarakan bahwa populasi diartikan sebagai sedangkan sampel adalah 

sekumpulan elemen yang mewakili populasi. 

 

Pengumpulan Data  

Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengggunakan quesioner yang di fokuskan untuk 

seluruh karyawan PT. KB Finansia Multi Finance.  
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Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis kajian mengenai pengaruh work-life balance, kepuasan kerja, serta disiplin 

kerja dalam hal kinerja karyawan yaitu dengan memakai metode deskriptif dengan model 

kuantitatif dan menggunakan SPSS versi 25.  

Operasional Variabel  

 

Variabel  Sub. Variabel  Indikator  Skala  

Work-life 

Balance (X1) 

Di mana seseorang 

dapat 

menyeimbangkan 

dan merasa sama-

sama puas dengan 

perannya dalam 

kehidupan kerja dan  

pribadi, baik dari 

segi waktu maupun 

keterlibatan 

psikologis. 

1. Distribusi waktu yang 

seimbang 

2.Keterlibatan yang 

proposional  

3. Tingkat kepuasan yang 

setara 

Ordinal  

Kepuasan 

Kerja (X2)  

Kepuasan kerja 

adalah perasaan atau 

reaksi emosional 

yang timbul dari 

pekerjaan yang 

dilakukan, apakah 

pekerjaan tersebut 

menyenangkan atau 

tidak. 

1. Pekerjaan  

2. Upah  

3. Pengawas  

4. Rekan Kerja  

Ordinal  

Disiplin Kerja 

(X3) 

Kedisiplinan 

merupakan 

tindakan-tindakan 

yang dilakukan 

seseorang dalam 

melaksanakan 

peraturan yang 

sudah dibuat dan 

ditetapkan oleh 

organisasi. 

1. visi dan peran 

kepemimpinan  

2. Model perilaku pimpinan 

3. Perlakuan yang adil dan 

setara 

4. Tindakan hukum 

5. Kontrol yang 

berkelanjutan 

6. Ketentuan yang jelas 

7. Interaksi sosial yang 

manusiawi 

Ordinal 

Kinerja 

(Y) 

Hasil kerja yang 

dilakukan oleh 

karyawan saat 

1. Besaran Output 

2. Tingkat keunggulan 

Ordinal 
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menjalankan tugas 

didalam perusahaan. 

3. Keakuratan terhadap 

waktu 

4. Tingkat Keberhasilan 

5. Frekuensi Kehadiran 

 

III. METODE 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Analisis Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diindentifikasikan bahwa  

Kinerja Karyawan 10,890 + 0,143 (X1) + 0,055 (X2) + 0.,752 (X3) 

1. Nilai koefisien beta (β1) untuk variable WorkLife Balance (X1) yaitu 0,143, 

maknanya apabila variabel WorkLife Balance mengalami tambahan 1 satuan, lalu 

akan berdampak pada naiknya Kinerja Karyawan sebesar 0,143 

2. Nilai koefisien beta (β2) untuk variable Kepuasan Kerja (X2) yaitu 0,055, 

maknanya apabila variabel Kepuasan Kerja mengalami tambahan 1 satuan, lalu 

akan berdampak pada naiknya Kinerja Karyawan sebesar 0,055 

3. Nilai koefisien beta (β3) untuk variable Disiplin Kerja (X3) yaitu 0,752, 

maknanya apabila variabel Disiplin Kerja mengalami tambahan 1 satuan, lalu 

akan berdampak pada naiknya Kinerja Karyawan sebesar 0,752. 

Uji Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel diatas besaran R Square dan koefisien determinasi /KD (R2)  dimana 

menandakan berapa besar efesiensi model regresi yang dibentuk dalam menjelaskan 

hubungan di antara variable bebas (X1), (X2), (X3) terhadap variable terkait (Y). Dalam 

hal ini , model memiliki kontribusi sebesar 69,8%, yang berarti bahwa 69.8% variasi yang 

terjadi pada variable Y dapat dijelaskan oleh ketiga variable bebas.  

 

2. Uji Hipotesis 

Work Life Balance 
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Y =  29,959 + 0,570 (X1) 

Hasil Uji T di dapat tingkat keterkaitan statistika antara variabel WorkLife Balance 

berkisar 0,00 < 0,05. Lalu kondisi tersebut menunjukkan Ho ditolak sedangkan Ha 

diterima, dalam artian keterkaitan positif yang terbukti signifikan terhadap WorkLife 

Balance(X1) dengan Kinerja Karyawan(Y). 

 

Kepuasan Kerja 

 

Y =  29,625 + 0,552 (X2) 

Hasil Uji T di dapat tingkat keterkaitan statistika antara Kepuasan Kerja sebesar 0,00 < 0,05. 

Lalu kondisi tersebut menunjukkan Ho ditolak sedangkan Ha diterima, dalam artian 

keterkaitan positif yang terbukti signifikan terhadap Kepuasan Kerja (X2) dengan Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Disiplin Kerja 

 
Y =  11,424 + 0,823 (X3) 

Hasil Uji T di dapat tingkat keterkaitan statistika antara Disiplin Kerja sebesar 0,01 < 0,05. 

Akibat kondisi tersebut menunjukkan Ho ditolak sedangkan Ha diterima, dalam artian 

keterkaitan positif yang terbukti signifikan terhadap Disiplin Kerja (X3) dengan Kinerja 

Karyawan(Y). 

 

3. Uji F 
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Nilai F hitung menujukkan sebanyak 77.330 dengan nilai signifikan 0,000 < 5. 

IV. KESIMPULAN 

1. T hitung yang menunjukkan bahwa Work-Life Balance pada PT KB Financia Multi 

Finance keterkaitan positif yang terbukti signifikan terhadap Kinerja Karyawan (8,833) 

lalu hasil probabilitasnya 0,00 < 0,05 hasilnya menujukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti adanya hubungan positif dan signifikan antara WorkLife Balance 

(X1) dengan Kinerja Karyawan  (Y). 

2. Hasil hitung (8,385) lalu hasil probabilitasnya 0,01 < 0,05 kemudian hasilnya 

menujukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya keterkaitan positif yang 

terbukti signifikan antara Kepuasan Kerja (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y).  

3. Disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada PT KB Finansia Multi 

Finance dan hasil hitung uji T memiliki nilai (15,056) lalu hasil probabilitasnya 0,01 < 

0,05 kemudian hasilnya menujukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima  artian 

hubungan yang positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X3) dengan Kinerja 

Karyawan(Y). 

4. Dapat disimpulkan Work-Life Balance dan Kepuasan Kerja berpengaruh Posisitf dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT KB Finansia Multi Finance. 
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